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ABSTRACT

Obesity is a specification by extreme accumulation of body fat, which can make to oxidative
stress due to an disproportion among free radicals and antioxidants. Conditions associated with obesity,
such as hyperglycemia, are significant markers for diabetes mellitus. The increase prevalence of obesity
and diabetes in Indonesia underscores the need for effective management strategies such as
administering compounds that have antioxidant properties to protect body cells against oxidative
damage. This study aims to compare the effectiveness of Virgin Coconut Oil (VCO) and Extra Virgin
Olive Oil (EVOO) in reducing malondialdehyde (MDA) levels in hyperglycemic obese white mice. Both
VCO and EVOO contain antioxidants, including phenolics and a-tocopherol. Notably, EVOQO is rich
in hydroxytyrosol, a potent antioxidant compound, and has a total phenolic content ranging from 42.35
to 190.98 mg GAE (gallic acid equivalent), while VCO contains only 1.16 to 12.54 mg GAE. This true
experimental study involved three groups of hyperglycemic obese rats: a negative control, VCO, and
EVOO, with interventions lasting 14 days. MDA levels were measured on days 0, 7, and 14. The results
indicated that both oils effectively reduced MDA levels, with EVOO demonstrating a more significant
reduction of 0.43 ymol/l compared to VCO's reduction of 0.16 umol/l, highlighting EVOO has a
superior efficacy to reduce oxidative stress.
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ABSTRAK

Obesitas ditandai dengan penumpukan lemak tubuh yang berlebih, yang bisa
menyebabkan stres oksidatif akibat ketidakseimbangan dari radikal bebas dan antioksidan.
Kondisi yang terkait dengan obesitas, seperti hiperglikemia, merupakan penanda yang
signifikan untuk penyakit diabetes melitus. Meningkatnya prevalensi obesitas dan diabetes di
Indonesia menggarisbawahi perlunya strategi manajemen penyakit yang efektif seperti
pemberian senyawa yang mempunyai kemampuan sebagai antioksidan agar bisa melindungi
sel tubuh terhadap kerusakan oksidatif. Tujuan dari penelitian ini untuk membandingkan
efektivitas Virgin Coconut Oil (VCO) dan Extra Virgin Olive Oil (EVOO) dalam menurunkan
kadar malondialdehid (MDA) pada tikus putih obesitas yang mengalami hiperglikemia. Baik
VCO maupun EVOO mengandung antioksidan, termasuk fenolat dan a-tokoferol. Khususnya,
EVOO kaya akan hidroksitirosol, senyawa antioksidan yang kuat, dan memiliki kandungan
fenolik total berkisar antara 42,35 hingga 190,98 mg GAE (setara dengan asam galat),
sedangkan VCO hanya mengandung 1,16 hingga 12,54 mg GAE. Penelitian eksperimental ini
melibatkan tiga kelompok tikus obesitas hiperglikemik: kontrol negatif, VCO, dan EVOO,
dengan intervensi yang berlangsung selama 14 hari. Kadar MDA diukur pada hari ke-0, 7, dan
14. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua minyak tersebut secara efektif menurunkan
kadar MDA, dengan EVOO menunjukkan penurunan yang lebih signifikan yaitu 0,43 pmol/1
dibandingkan dengan penurunan VCO yang hanya 0,16 pmol/l. Hal tersebut menandakan
bahwa EVOO memiliki khasiat yang lebih baik dalam melawan stres oksidatif dibandingkan
VCO.

Kata kunci: Hiperglikemia, Malondialdehid, Obesitas, Virgin Coconut Oil, Extra Virgin Olive
Oil

PENDAHULUAN didiagnosis menderita diabetes. Pada

Obesitas merupakan faktor risiko 2019, DM secara langsung bertanggung
yang signifikan untuk hiperglikemia, jawab atas 1,5 juta kematian, dengan
yang ditandai dengan peningkatan 48% di antaranya terjadi sebelum usia
kadar glukosa darah puasa (GDP) 70 tahun.
sebesar >126 mg/dL atau kadar gula Di Indonesia, data Riskesdas 2018
darah sewaktu (GDS) sebesar >200  menunjukkan prevalensi  diabetes
mg/dL dalam setidaknya dua Kkali sebesar 2%, sementara Provinsi
pemeriksaan, yang merupakan Sulawesi Selatan melaporkan
indikator awal diabetes melitus (DM). ~ prevalensi obesitas sebesar 1,8%
DM ditandai dengan hiperglikemia  (Badan Penelitian dan Pengembangan
dan bisa disebabkan oleh kekurangan Kesehatan, 2018; Yuniastuti et al., 2018;
produksi insulin akibat kerusakan atau Sutrawati et al., 2021). Obesitas dan
penurunan fungsi sel f dan resistensi hiperglikemia dapat menyebabkan

insulin  akibat  kerusakan atau Stres  oksidatif,  yang  muncul
penurunan fungsi pada reseptor dikarenakan ketidakseimbangan dari

insulin. radikal bebas dan antioksidan pada

Dunia (WHO), pada tahun 2014, 8,5%  Radikal bebas ialah molekul tidak
orang dewasa usia > 18 tahun stabil serta sangat reaktif dikarenakan
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adanya satu atau lebih elektron yang
tidak berpasangan di orbital terluar.

Radikal bebas yang terlibat pada

proses biologis terutama berasal
disebabkan oleh aktivitas biologis
alami yang menghasilkan oksigen
reaktif prooksidan dan spesies

nitrogen reaktif. Untuk menstabilkan
diri, radikal bebas bereaksi dengan

molekul di dekatnya untuk
mendapatkan  pasangan elektron,
membuatnya sangat aktif secara

kimiawi (Putra et al., 2023; Irianti et al.,
2021).
Pelepasan elektron dari suatu
senyawa disebut oksidasi, sedangkan
penangkapan elektron disebut reduksi.
Senyawa yang bisa menarik maupun
menerima elektron dikenal sebagai

oksidan atau oksidator, sedangkan

senyawa yang dapat melepaskan
maupun  mendonorkan  elektron
disebut sebagai reduktor. Dalam

jumlah normal, radikal bebas dapat

bermanfaat bagi kesehatan karena

membantu melawan peradangan,
menghilangkan berbagai bakteri, dan
mengatur tonus otot polos pembuluh
darah dan organ tubuh. Namun,
radikal bebas yang di atas normal
dapat menyebabkan stres oksidatif
(Yuslianti, 2018).

Obesitas dan hiperglikemia bisa
menyebabkan peningkatan produksi
reactive oxygen species (ROS) sehingga
berlangsung terus-menerus yang dapat
menyebabkan kerusakan sel sebagai
akibat tingginya kadar radikal bebas.
ROS

resistensi

Peningkatan  produksi bisa

menyebabkan insulin
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melalui lima mekanisme molekuler, di
antaranya disfungsi sel P pankreas,
pengurangan ekspresi glucose transporter

type 4 (GLUT-4), disfungsi
mitokondria, dan gangguan jalur
pensinyalan insulin.  Peningkatan
jumlah ROS mengganggu kerja sel
pankreas dengan cara kenaikan
apoptosis, menghambat faktor

transkripsi duodenum pankreas PDX-1
dan MafA, menurunkan pankreas (-
neogenesis, mitokondria disfungsi, dan
aktivasi jalur molekuler Nf-kb, JNK/
SAPK, p38 mitogen-activated protein
kinase (MAPK), dan jalur hexoamine
sehingga terjadi ketidakseimbangan
dari jumlah antioksidan dan oksidan
dalam tubuh akibat resistensi insulin
sehingga merusak biomolekul tubuh
seperti lipid, protein, dan DNA yang
p
pankreas, serta peningkatan kadar
glukosa darah (Handayani et al., 2022).
Obesitas dan hiperglikemia adalah

mengakibatkan  kerusakan sel

faktor risiko utama untuk
pengembangan berbagai gangguan
metabolisme,  termasuk  penyakit

kardiovaskular dan diabetes melitus
tipe 2 (Algahtani et al., 2020; Lin et al.,
2019). MDA terkait
patogenesis kondisi metabolik
(Jargen et al., 2017). Memahami efek
komparatif

erat dengan

ini
dari berbagai minyak
makanan pada tingkat MDA pada
model hewan obesitas dan
hiperglikemia sangat penting untuk
mengembangkan intervensi gizi yang
efektif (Del Ry et al., 2015; Mopuri et

al., 2015).



MDA merupakan senyawa
dialdehid serta berfungsi sebagai
penanda peroksidasi lipid pada tubuh.
Peningkatan kadar MDA
mengindikasikan ~ adanya  proses
oksidatif  (radikal = bebas) yang
memengaruhi membran sel.
Peningkatan kadar MDA  akibat
obesitas  hiperglikemik = menyoroti

perlunya senyawa antioksidan dalam

melindungi  sel-sel  tubuh  dari
kerusakan oksidatif (Budi et al., 2017;
Mulianto, 2020). Antioksidan
merupakan zat yang bisa

memperlambat, menunda, atau bahkan
mencegah proses oksidasi dalam sel
hidup sehingga memberikan manfaat
bagi kesehatan. Proses oksidasi pada
sel hidup dapat diperparah dengan
gaya hidup serta pola makan kurang
sehat, misalnya mengonsumsi daging
yang dibakar secara berlebihan dan
pemanis yang tidak berasal dari buah-
buahan (Fauziah et al., 2019). Literatur
menunjukkan bahwa VCO dan EVOO
memiliki sifat antioksidan yang dapat
menangkal radikal bebas (Nikmah et
al., 2021).

VCO adalah minyak jernih yang
berasal dari daging kelapa segar,
diproses tanpa panas atau dengan
VCO

mengandung senyawa fenolik dan

metode suhu rendah.
polifenol tingkat tinggi sehingga bisa

meningkatkan enzim antioksidan yaitu

superoksida  dismutase (SOD) dan
glutation peroksidase (GSH), dapat
membantu menetralkan spesies

oksigen reaktif dalam plasma serta
menghambat peroksidasi lipid. Selain
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itu, VCO mengandung tokoferol-a
(vitamin E) sebesar 0,5 mg/100 g, yang
bertindak

dapat mengganggu reaksi oksidasi

sebagai antioksidan dan
pada lipid, menangkal radikal lipid
peroksida (ROO) yang menyebabkan
peroksidasi lipid (Indra et al., 2019;
Utari et al., 2022). VCO dan EVOO telah
dipelajari untuk mengetahui potensi
manfaat  kesehatannya, termasuk
pengaruhnya terhadap stres oksidatif
dan metabolisme lipid (Dong et al.,
2016; Perez et al.,, 2017) VCO banyak
mengandung medium chain fatty acid,
seperti asam laurat, memiliki sifat
antioksidan dan antiinflamasi (Damon,
2011; Trevino et al., 2015). EVOO, di sisi
lain, merupakan sumber
monounsaturated fatty acid, utamanya
asam oleat, dan mengandung berbagai
senyawa bioaktif, seperti polifenol,
yang dapat berkontribusi pada efek
menguntungkan  pada  kesehatan
metabolik (Cabiati et al., 2013; Cho et
al., 2018).

VCO dan EVOO adalah dua
minyak nabati yang dikonsumsi secara
global, masing-masing memiliki profil
nutrisi yang unik dan manfaat
kesehatan yang potensial (Salem, 2015;
Carvalho, 2022; Foscolou et al., 2019).
VCO kaya akan trigliserida rantai
menengah dan telah dikaitkan dengan
peningkatan kesehatan jantung, fungsi
metabolisme, dan manajemen berat
badan (Carvalho, 2022).
pula, EVOO adalah komponen utama
diet telah

dipelajari secara ekstensif untuk sifat

Demikian

dari Mediterania dan

kardioprotektif, anti-inflamasi, dan



antioksidannya (Salem, 2015; Foscolou
et al., 2019; Tsartsou et al., 2019). MDA
adalah biomarker yang mapan untuk
stres oksidatif dan peroksidasi lipid,
yang terkait dengan perkembangan
berbagai penyakit kronis, termasuk
obesitas, diabetes, dan penyakit
kardiovaskular (Haque et al., 2017;
Sumer et al., 2013).

Hiperglikemia, ciri khas diabetes,
dapat memperburuk stres oksidatif
dan meningkatkan kadar MDA, yang
berpotensi berkontribusi pada
diabetes
(Haque et al.,, 2017; Tsartsou et al.,
2019). Mengingat potensi manfaat
kesehatan dari VCO dan EVOO, serta

peran stres oksidatif pada obesitas dan

perkembangan komplikasi

diabetes, maka sangat menarik untuk
menyelidiki dan membandingkan efek
dari kedua minyak ini terhadap kadar
MDA konteks
hiperglikemik. Analisis

dalam obesitas
komparatif
yang komprehensif ini bertujuan untuk
menjelaskan dampak diferensial dari
VCO dan EVOO terhadap kadar MDA
pada model hewan obesitas
hiperglikemik (Colonna et al.,, 2021;
Fialon et al., 2021; Gaber & Ahmed,
2021).
Penelitian menunjukkan
efektivitas VCO dalam menurunkan
kadar MDA, menunjukkan bahwa tikus
putih yang terpapar asap rokok
memiliki kadar MDA 18,12 mmol/],
sedangkan tikus yang diberi 0,45 ml
dan 0,95 ml VCO masing-masing
memiliki kadar 16,48 mmol /1 dan 15,69
mmol/l. EVOO perasan pertama kaya

akan antioksidan, terutama senyawa
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fenolik dan tokoferol-a (vitamin E),

dengan hidroksitirosol sebagai
senyawa yang sangat aktif dengan efek
antioksidan yang kuat (Silaen et al.,
2022). EVOO juga dikenal

meningkatkan aktivitas

dapat
antioksidan
enzim hati yaitu katalase, superoksida
dismutase, dan glutation peroksidase
(Utari 2022).
menemukan bahwa tikus putih yang

et al, Penelitian
terpapar asap rokok memiliki kadar
MDA rata-rata 10,2625 mmol/L pada
kelompok kontrol, sedangkan tikus
yang diberi EVOO memiliki kadar
MDA  rata-rata 3,4925 mmol/L
(Meilina, 2017). Mengingat VCO dan
EVOO

meningkatkan aktivitas

memiliki  potensi  untuk
antioksidan
enzim hati, para peneliti tertarik untuk
membandingkan efektivitas keduanya
dalam menurunkan kadar MDA pada
tikus

(Rattus norvegicus).

putih obesitas hiperglikemik

Penelitian ini merupakan studi
komparatif yang mengevaluasi efek
VCO dan EVOO pada penanda stres
oksidatif, seperti MDA, pada model
hewan obesitas dan hiperglikemia
dapat memberikan wawasan yang
berharga mengenai aplikasi terapeutik
dari ini,

potensial minyak diet

memandu  pengembangan

yang
mengelola gangguan

strategi

nutrisi ditargetkan  untuk
metabolisme
yang terkait dengan obesitas dan

hiperglikemia.

METODE

Penelitian ini merupakan jenis
penelitian true experimental pre and post

control dengan menggunakan hewan



coba yakni tikus putih galur wistar
(Rattus norvegicus) obesitas hiper-
glikemik umur 2-4 bulan. Penelitian ini

dilakukan di laboratorium Fakultas

Kedokteran = Universitas =~ Muslim
Indonesia pada bulan September
sampai Oktober 2024.

Pengambilan sampel penelitian
dilakukan dengan cara purposive
sampling  (Liberty, 2024). Hewan

percobaan diberikan diet tinggi lemak
dan karbohidrat dan diukur berat
badannya, kemudian berat
<200gram
(exclude). Setelah tikus putih obesitas,
dilakukan

aloksan dengan dosis 120mg/kgBB,

jika
badannya dipisahkan

induksi menggunakan
tikus putih diukur kadar glukosa
darahnya kemudian jika kadar glukosa
darah <135mg/dL
(exclude), kemudian dilakukan simple

dipisahkan

random sampling (Notoatmodjo, 2018;
Swarjana, 2016) untuk membagi subjek
menjadi 3 kelompok yang terdiri atas
yang
diberikan intervensi plasebo berupa
Na-CMC;
diberikan intervensi berupa VCO dosis
0,9 ml/200 gram BB tikus putih; dan
kelompok EVOO yang diberikan
intervensi berupa EVOO dosis 0,9
ml/200 gram BB tikus putih selama 14
dilakukan
pengukuran kadar malondialdehid
pada hari ke-0, hari ke-7, dan hari ke-
TBARS
dengan alat sprektrofotometer. Sebuah
telah
dilaksanakan untuk mengevaluasi
pengaruh VCO dan EVOO terhadap

kelompok  kontrol negatif

kelompok VCO yang

hari. Selanjutnya

14 menggunakan metode

penelitian eksperimental
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penurunan kadar MDA. Data hasil
pengukuran dimasukkan ke dalam
Microsoft
selanjutnya dianalisis menggunakan
perangkat lunak statistik SPSS. Melalui
uji normalitas data yang dilakukan
dengan metode Shapiro-Wilk,
diperoleh hasil bahwa dari total 18
data, 17 data menunjukkan distribusi
normal, sementara 1 data dari
kelompok VCO pada hari ke-14
menunjukkan distribusi yang tidak

aplikasi Excel dan

normal.

HASIL

Perbandingan Kadar MDA
Sebelum dan Setelah Intervensi
tiap kelompok

hasil statistik
didapatkan data terdistribusi normal

Berdasarkan

pada seluruh kelompok, kecuali
kelompok VCO hari ke-14, maka
analisis yang digunakan untuk

membandingkan kadar MDA sebelum
dan setelah perlakuan selama 14 hari
adalah uji T
berpasangan data  yang
berdistribusi normal dan uji Wilcoxon

menggunakan
untuk

untuk data yang tidak berdistribusi
dilakukan
sebanyak 3 kali pada masing-masing

normal, pengukuran
tiap kelompok. Pengukuran pertama
adalah membandingkan kadar MDA
setelah induksi aloksan dan setelah
selama 7 ‘hari (HO-7),
pengukuran kedua adalah
membandingkan kadar MDA setelah
induksi aloksan dan setelah intervensi
14 (HO-14), dan
pengukuran ketiga adalah
membandingkan kadar MDA setelah

intervensi

selama hari



intervensi selama 7 hari dan setelah
intervensi selama 14 hari (H7-14). Data

dinyatakan terdapat perbedaan yang

perbedaan yang signifikan pada HO-7
dan HO-14, sementara pada H7-14 tidak
didapatkan perbedaan yang signifikan.

signifikan jika nilai p<0,05 dan tidak = Dapat disimpulkan bahwa secara
terdapat perbedaan signifikan jika nilai statistik EVOO lebih efektif dalam
p>0,05. menurunkan kadar MDA
Berdasarkan Tabel 1, diketahui  dibandingkan VCO. Untuk
bahwa tidak terdapat perbedaan yang = memudahkan melihat perubahan
signifikan kadar MDA pada kelompok kadar MDA, dapat dilihat pada
kontrol negatif dan VCO, sedangkan = Gambar 1.
pada kelompok EVOO didapatkan
Tabel 1.
Perbandingan kadar MDA sebelum dan setelah intervensi tiap kelompok
Kadar
MDA
Kelompok Waktu Variabel (pmol/L)  Selisih p
Rerata
+SB
Kontrol HO0-7 Sebelum Intervensi 1,48+0,25 0.008 0.363*
Negatif Setelah intervensi 7 hari 1,49+0,25 o ’
HO0-14 Sebelum intervensi 1,48+0,25 "
Setelah intervensi 14 hari ~ 1,58+0,22 -0,10 0,356
H7-14 Setelah intervensi 7 hari 1,49+0,25 .
Setelah intervensi 14 hari ~ 1,584+0,22 0,09 0,394
VCO HO0-7 Sebelum Intervensi 1,58+0,19 015 0125*
Setelah intervensi 7 hari 1,43+0,14 ’ ’
HO0-14 Sebelum intervensi 1,5840,19 o
Setelah intervensi 14 hari  1,42+0,10 0,16 0173
H7-14 Setelah intervensi 7 hari 1,43+0,14 001 0.713**
Setelah intervensi 14 hari  1,4240,10 ’ ’
EVOO HO0-7 Sebelum Intervensi 1,78+0,29 018 0.008*
Setelah intervensi 7 hari 1,60+0,25 ’ ’
HO0-14 Sebelum intervensi 1,78+0,29 "
Setelah intervensi 14 hari  1,36+0,19 0,43 0,035
H7-14 Setelah intervensi 7 hari 1,60%0,25 024 0156+
Setelah intervensi 14 hari  1,36+0,19 ’ ’
*Uji T berpasangan
**Uji Wilcoxon
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1,78
1,58 1i58 *
L5 1,499 s 1,6
1,48 1,42 136
1
0,5
0,1
0 -0,16
——
-0,43
-0,5 ®
-1
Kontrol Negatif Virgin Coconut Oil Extra Virgin Olive Oil
—e—H0 —e—H7 H14 -—e=—Selisih rerata
Gambar 1.
Grafik perubahan kadar MDA sebelum dan setelah intervensi pada seluruh
kelompok
Tabel 2.
Analisis perbandingan kadar MDA antara seluruh kelompok
Kadar MDA
Waktu Kelompok (pmol/1) p
Rerata +SB
Sebelum intervensi (HO) Kontrol Negatif 1,48+0,25 0,138*
VCO 1,58+0,19
EVOO 1,78+0,29
Setelah intervensi selama 7 Kontrol Negatif 1,49+0,25 0,629**
hari (H7) VCO 1,43+0,14
EVOO 1,60+0,25
Setelah intervensi selama14 Kontrol Negatif 1,58+0,22 0,222%*
hari (H14) VCo 1,4240,10
EVOO 1,36+0,19
*Uji one way Anova
**Uji Kruskal Wallis
Perbandingan Kadar MDA antara  menggunakan uji Kruskal Wallis

Seluruh Kelompok

Selanjutnya dilakukan analisis data
untuk membandingkan kadar MDA
antar seluruh kelompok baik setelah
(HO),
intervensi selama 7 hari (H7) dan

induksi aloksan setelah

intervensi selama 14 hari (H14). Untuk
hasil data pada hari ke-0 dan ke-7
menggunakan wuji One Way Anova
dikarenakan data berdistribusi normal,
data ke-14

sedangkan hari
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dikarenakan data tidak berdistribusi
normal. Data dinyatakan terdapat
perbedaan yang signifikan jika nilai
p<0,05 dan tidak terdapat perbedaan
signifTaikan jika nilai p >0,05.

2, didapatkan
kadar MDA

pada  ketiga

Berdasarkan bel
hasil
sebelum

bahwa rerata
intervensi
kelompok tidak didapatkan perbedaan
yang signifikan dengan nilai p>0,05.
Pada ketujuh (H7)

hari setelah



intervensi juga tidak didapatkan
perbedaan yang signifikan dengan
nilai p>0,05. Dan pada hari keempat
belas, tidak ditemukan perbedaan yang
signifikan dengan nilai p>0,05 antara

seluruh kelompok.

DISKUSI

Temuan penelitian ini menunjukkan

bahwa obesitas dan kondisi
hiperglikemik berkontribusi terhadap
peningkatan kadar MDA. Akumulasi
lipid yang berlebihan yang terkait
dengan  obesitas = bisa = memicu
peningkatan produksi radikal bebas,
baik dalam aliran darah maupun di
dalam sel lemak. Peningkatan radikal
bebas
peningkatan enzim antioksidan tubuh
yang
keadaan yang dikenal sebagai stres
oksidatif. MDA, senyawa dialdehida dan

produk

ini tidak diimbangi dengan

sesuai, yang menghasilkan

sampingan dari peroksidasi
lipid,

umumnya digunakan sebagai
penanda
disebabkan

Konsentrasi

kerusakan jaringan yang

oleh  radikal bebas.
MDA vyang meningkat
menunjukkan proses oksidatif yang
terjadi pada membran sel. Karena sifat
kimianya yang relatif stabil, MDA sering
kali lebih disukai sebagai penanda stres
oksidatif daripada senyawa lain (Midah
et al., 2021; Irianti et al., 2021). Baik VCO
maupun EVOO menunjukkan sifat
antioksidan yang potensial. Namun,
analisis statistik menunjukkan tidak ada
yang
kelompok VCO hingga hari ke-14 pasca

perbedaan signifikan  pada
perlakuan, dengan nilai p lebih besar

dari 0,05, meskipun terjadi penurunan
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kadar MDA sebesar 0,16 pmol/L. Hasil
ini sejalan dengan temuan Kandiyil et al.
(2024), yang mengindikasikan bahwa
VCO  yang
fermentasi alami menghasilkan kadar
MDA yang lebih rendah dibandingkan
dengan VCO yang diperoleh melalui

diproduksi  melalui

pemanasan. Meskipun demikian, kedua
jenis VCO tersebut masih efektif dalam
menurunkan kadar MDA. VCO yang
dipakai pada penelitian ini merupakan
varian sentrifugal yang diproses dengan
pemanasan suhu rendah, yang mungkin
hasil yang
signifikan yang diamati pada kelompok
VCO.
Secara

menjelaskan  kurangnya

statistik
perbedaan signifikan pada kelompok
EVOO dengan nilai p <0,05 dengan
penurunan kadar MDA sebesar 0,43

didapatkan

pmol/L hingga hari ke-14. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang didapatkan
bahwa kadar MDA plasma darah tikus
putih lebih rendah pada kelompok
EVOO dibandingkan dengan kelompok
yaitu MDA pada
kelompok kontrol positif mengalami

kontrol positif,
peningkatan dengan range 2,82 + 1,78
nmol/mL, sedangkan pada kelompok
EVOO dengan range 1,71 * 0,14
nmol/mL (Syamsu et al., 2024). Dalam
penelitian lain juga membuktikan bahwa
pada kelompok EVOO memiliki kadar
MDA yang lebih rendah dibandingkan
dengan kelompok kontrol (Okvenda et
al, 2023). Hal ini dapat disebabkan
karena EVOO mengandung polifenol
yang dapat menangkap radikal bebas
untuk membantu mengurangi stres

oksidatif sehingga memengaruhi kadar



MDA. Namun, hasil penelitian ini tidak
sejalan dengan Ahmad et al. (2024) yang
mendapatkan adanya  peningkatan
kadar MDA hingga hari ke-14 pada
EVOO
dosis rendah yaitu 0,5 mL. Hal ini

kelompok dengan intervensi
mungkin saja dikarenakan efek EVOO
terhadap kadar MDA mungkin juga
tergantung pada dosis yang diberikan.
Jika dosisnya tidak mencukupi efek
antioksidan mungkin tidak dapat
sepenuhnya dieksplorasi.
EVOO lebih baik
menurunkan kadar MDA dibandingkan
VCO. Hal ini disebabkan karena EVOO

muncul sebagai minyak zaitun kualitas

dalam

tertinggi, yang diproduksi melalui
pengepresan dingin tanpa
menggunakan perlakuan kimia

pemanas. Metode ini mempertahankan
kandungan polifenol bioaktif yang kaya
seperti oleuropein, hidroksitirosol, dan
tyrosol. Senyawa-senyawa ini
berkontribusi pada sifat antioksidan
utama dan manfaat kesehatan EVOO
Hidroksitirosol

merupakan senyawa yang paling aktif

yang  kuat. ini
dan memiliki efek antioksidan yang
Selain itu, EVOO dikenal luas karena
manfaatnya yang
biasanya dikaitkan dengan komponen

kesehatan,

bagi

fenoliknya yang berfungsi sebagai
antioksidan seperti tirosol, oleocanthal,
oleuropein, hidroksitirosol, dan aglikon
oleuropein, dan keberadaan karotenoid
(provitamin A) yang sangat bioaktif
seperti P karoten dan lutein. Lebih jauh
lagi, mengonsumsi minyak nabati EVOO
secara oral dapat membantu mencegah

kanker dan diabetes tipe II. EVOO
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termasuk minyak nabati teratas yang

mengandung antioksidan dan
membantu menghambat radikal bebas
akibat kerusakan sel beta pankreas
setelah injeksi aloksan dan dapat
menurunkan kadar glukosa darah tanpa
menimbulkan efek buruk pada hati.
Selain itu, EVOO memiliki kandungan
tokoferol a berupa vitamin E yang
merupakan senyawa antioksidan yang
sangat dibutuhkan oleh tubuh karena
memiliki peranan dalam menghambat
proses oksidasi dan menjaga sel dari
radikal bebas agar tetap seimbang.
EVOO memiliki kandungan total fenolik
bervariasi antara 42,35 dan 190,98 mg
GAE
aktivitas antioksidan berkisar antara
20,66 hingga 95,39% (Rabail et al., 2021;
Tung et al., 2024).

VCO adalah salah satu minyak yang

(gallic acid equivalent)/100 g,

diproses tanpa atau dengan pemanasan
bersuhu rendah. Berbeda dengan EVOO,
VCO memiliki
berupa asam kumarat, asam ferulat,

kendungan fenolik

kaempferol,  quercetin,  epikatekin,

mirisetin 3-O-glukosa, dan asam kafeat
bioaktif

dan

yang merupakan senyawa

dengan  sifat antioksidan
antiinflamasi. VCO memiliki kandungan
total senyawa fenol yang berfungsi
sebagai antioksidan pada rentang 1,16-
12,54 mg GAE (gallic acid equivalent).
Selain itu, VCO mengandung tokoferol a
berupa vitamin E, sterol, dan fraksi
polifenol (asam fenolat) yang diketahui
memiliki aktivitas antioksidan dengan
metode ABTS memiliki nilai IC50 sebesar
86,56 ppm. Data analisis menunjukkan

VCO Dberpotensi sebagai antioksidan



karena mempunyai persen inhibisi lebih
20% (Kandiyil 2024;
Priwitaningrum et al., 2022; Utami et al.,

dari et al,

2024). Oleh karena itu, hasil penelitian ini

sejalan dengan temuan yang
menunjukkan bahwa pemberian EVOO
selama 6 hari dapat menurunkan

peningkatan kadar MDA di hati dan
ginjal tikus yang disebabkan oleh injeksi
doksorubisin. Sementara itu, VCO hanya
efektif dalam menurunkan peningkatan
kadar MDA di hati, tetapi tidak berhasil
mencegah peningkatan kadar MDA di
ginjal. Dengan demikian, EVOO terbukti
lebih efektif dalam menurunkan kadar
MDA dibandingkan dengan VCO (Utari
et al., 2022).

SIMPULAN

Kesimpulan yang dapat diambil
adalah tidak didapatkan adanya
perbedaan signifikan kadar MDA

sebelum dan setelah pemberian plasebo
pada kelompok kontrol negatif, tidak
didapatkan adanya perbedaan signifikan
kadar MDA
pemberian VCO, didapatkan adanya
kadar MDA
sebelum dan sesudah pemberian EVOO,

sebelum dan sesudah

perbedaan  signifikan
tidak didapatkan adanya perbedaan
signifikan kadar MDA baik pada HO, H7
dan H14 pada ketiga kelompok tikus
putih  obesitas hiperglikemik, serta
EVOO lebih efektif dalam menurunkan
kadar MDA dibandingkan VCO pada
tikus putih obesitas huperglikemik.
Penelitian selanjutnya dapat diperluas
dengan studi jangka panjang agar dapat
yang lebih
mendalam mengenai efek kedua minyak

memberikan informasi
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tersebut terhadap penurunan kadar
MDA. juga
diharapkan agar menguji dosis dan
frekuensi pemberian VCO dan EVOO
untuk menentukan dosis optimal yang
memberikan  hasil  terbaik

kadar MDA tanpa
meningkatkan risiko efek samping atau

Peneliti  selanjutnya

dapat
terhadap

dampak negatif bagi kesehatan.
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